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Abstrak : Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UNTAN, pontianak. 
Masalah yang digunakan dalam skripsi ini adalah upaya peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan media manipulatif dikelas II 
Sekolah Dasar Negeri 25 Tempak.Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta mengembangkan subyek 
penelitian adalah siswa kelas II sekolah dasar negeri 25 Tempak yang berjumlah 9 
orang siswa. Teknik penelitian data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung dan dokumen/catatan/arsip. Penelitian ini dilakukan dua siklus dengan 
prosedur pelaksanaan berupa perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan diakhiri 
dengan refleksi. Hasil penelitian diperoleh rata – rata terjadi peningkatan hasil 
belajar dari base line ke siklus 1 sebesar.10,56 yaitu dari 57,22 ke 67,78 
sedangkan dari silkus 1 ke silkus 2 terdapat rata-rata peningkatan hasil belajar 
sebesar 4,44 yaitu dari 67,78 ke 72,22,Dari data yang di peroleh dapat 
disimpulkan terjadi peningkatan yang siknifikan pada setiap silkus. 
Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Media Manipulatif. 
 
Abstract : The Program  Teacher  Elementary School Education  Study of FKIP 
UNTAN, pontianak. The Problem used in this skripsi are to effort  make-up of 
result learn the student in mathematics study use the media of manipulatif in the  
class II  of Elementary School Country  25 Tempak.The benefit from this research 
is to improve the quality of mathematics study and also develop the subyek 
research is  student in class  II of elementary school country 25 Tempak that 
amounting to 9 student. The technique of data research used by direct observation 
technique and dokumen/ note.  This research isdone/conducted by  two cycle with 
the execution procedure in the form of planning, execution, perception, and 
terminated by refleksi.  The result of research obtained by flattens happened by 
the make-up of result learn from line base to 1 cycle  around: 10,56 that is from 
57,22 to 67,78 while from silkus 1 to silkus 2 there are mean of[is make-up of 
result learn equal to 4,44 that is from 67,78 to 72,22,Dari data which is [in] 
obtaining happened [by] the inferential [of] improvement which 
Keywords : Citizenship Of Mathematics, Media Of Manipulatif 
 
embelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menarik efektif, kreatif, dan 
inovatif dengan pendekatan, strategi dan media pembelajaran yang sebagian 
besar prosesnya menitik beratkan pada aktifnya keterlibatan siswa (student 
Centered). Pembelajaran konvensional yang terpusat pada dominasi guru (Teacher 
Centered) sehingga siswa menjadi pasif suadah dianggap tidak efektif dalam 
P 
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menjadikan pembelajaran yang bermakna karena tidak memberikan peluang 
kepada peluang untuk berkembang secara mandiri. Sering kali seorang guru 
dalam melaksanakan pembelajaran kurang memperhatikan pendekatan, strategi, 
media pembelajaran, apa yang sesuai yang harus disajikan dalam satu materi  atau 
pokok bahasan namun demikain, sampai hasilnya masih belum cukup 
memuaskan. 
Masalah utama yang terjadi pada dunia pendidikan formal (Sekolah) dewasa 
ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari rata – 
rata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat memperhatikan. 
Prestasi ini tentunya merupakan hasil dari kondisi pembelajaran yang masih 
bersifar konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu 
sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu dalam arti yang lebih subtansial 
bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru 
dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri 
melalui menemukan proses berpikirnya, (Trianto 2009 :5) 
Fakta ini menjadi gambaran bahwa guru sebagai orang yang paling 
bertanggung jawab atas pengelenggaraan pendidikan belum berhasil secara 
maksimal dalam melaksanakan proses belajar mengajar.untuk itu guru di tuntut 
melakukan terobosan. Terobosan baru dan mengadakan perubahan terhadap 
paradigma pembelararan yang selama ini di jalankan. 
Belajar matematika merupakan tentang konsep – konsep dan struktur 
abstrak yang terdapat dalam matematika serta mencari hubungan antara konsep –
konsep dan struktur matematika. Belajar matematika harus melalui proses yang 
bertahan dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. Setiap 
konsep matematika dapat di pahami dengan baik jika pertama-pertama di sajikan 
dalam bentuk konkrit. Russeffendi ( 1992) mengungkapkan bahwa alat paraga 
adalah alat untuk menerangkan/mewujudkan konsep matematika sehingga materi 
pelajaran yang di sajikan mudah di pahami oleh siswa. Belajar memiliki berbagai 
pengertian yang beragam diantaranya :  
1). Menurut definisi lama yang dimaksud dengan belajar adalah menambah dan 
mengumpulkan pengetahuan. Yang diutamakan dalam definisi ini adalah 
penguasaan pegetahuan sebanyak – banyaknya untuk menjadi cerdas atau 
membentuk intelektual sedangkan sikap dan keterampilan diabaikan.2). Pendapat 
moderen yang muncul pada abad 19 menganggap bahwa belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku ( a Changing In Behavior).  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah merupakan suatu 
proses yang komplek berlangsung secara terus menerus dan melibatkan berbagai 
lingkungan yang dibutuhkan. Belajar itu suatu proses mereaksi, mengalami, 
berbuat, dan bekerja yang menghasilkan kemampuan yang utuh. 
 Hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan 
dalam belajar. Kumulasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut. Hasil 
belajar harus menunjukan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku 
yang baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif, dan disadari. 
Bentuk perubahan tingkah laku harus menyeluruh secara konfrehensif sehingga 
menunjukan perubahan tingkah laku. Menurut Benyamin Bloom (1956) yang 
dapat menunjukan gamabaran hasil belajar, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik. Romizoswki (1982) menyebutkan dalam skema kemampuan yang 
dapat menunjukan hasil belajar yaitu :  
1). keterampilan kognitif berkaitan dengan kemampuan membuat keputusan 
memcahkan masalah dan berpikir logis.2). Keterampiran psikomotor berkaitan 
dengan kemampuan tindakan pisik dan kegiatan perseptual.3). Keterampilan 
reaktif berkaitan dengan sikap kebijaksanaan, perasaan, dan self 
control.4).Keterampilan interaktif berkaitan dengan kemampuan sosial dan 
kepemimpinan. Gagne (1979) menyebutkan ada lima type hasil belajar yang dapat 
dicapai oleh siswa  : 1. Motor skill, 2. Verbal Information, 3. Intelektual Skill, 4. 
Attitude, 5. Cognitive Strategies. Gagne dan Briggs (dalam Nyimas Aisyah, 2008 
– 1 – 3) melukiskan pembelajaran sebagai berikut “upaya orang yang tujuannya 
adalah membantu orang belajar” secara lebih rinci Gagne mendefinisikan 
pembelajaran sebagai seperangkat acara  peristiwa eksternal yang dirancang untuk 
yang. Dalam kamus besar bahasa indonesia (Hassan Alwi, dkk. 2007) kata 
pembelajar adalah kata benda yang diartikan sebagai proses, cara, menjadikan 
orang atau mahluk hidup belajar. Kata ini belajar dari kata kerja belajar yang 
berarti berusaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu berubah tingkah laku 
atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 
Pengertian tersebut menunjukan bahwa pembelajaran berpusat pada 
kegiatan siswa belajar dan bikan semata berpusat kegiatan guru yang 
mengajar.Pengertian pembelajaran matematikan disekolah dasar matematika 
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peranan dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 
Istilah matematika berasal dari bahasa latin Mathematica yang diambil dari 
bahasa yunani  - mathematica yang artinya bertalian dengan 
pengetahuan. Asal katanya mathema yaitu ilmu yang berkenaan dengan struktur – 
struktur dan hubungan yang teratur menuntut aturan yang logis ide – ide dan 
struktur dalam matematika merupakan konsep absrak yang tersusun secara hirarki 
dan deduktif. Hamri (2004 : 6). 
Mathematika menurut Ruseffendi (dalam Heruman, 2007 : 1) adalah bahasa 
simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu 
tentang pola keteraturan, dan terstruktur yang terorganisir, mulai dari unsur yang 
tidak terdefiniskan, dari aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan 
hakikat matematika menurut Soedjadi (dalam Heruman 2007 : 1) yaitu memilki 
objek tujuan yang abstrak bertumpu pada kesepakatan dan pola pikir yang 
deduktif. Media manipulatif dalam pembelajaran matematika SD adalah alat bantu 
pembelajaran yang di gunakan terutama untuk menjelaskan konsep dan prosedur 
matematika. Alat ini merupakan bagian langsung dari mata pelajaran 
matematika,dan dapat di manipulasikan oleh peserta didik.( di balik,di potong,di 
geser,di pindah,di gambar,di tambah,di pilah,di kelompokan/diklasifikasikan). 
Penggunaan bahan manipulatif ini di maksudkan untuk mempermudah peserta 
didik dalam memahami konsep dan prosedur matematika.      
Hakikat pembelajaran matematika di sekolah dasar belajar matematika 
merupakan konsep-konsep dan struktur abstrak yang terdapat dalam matematika 
serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika. Belajar 
matematika harus melalui proses yang bertahan dari konsep yang sederhana ke 
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konsep yang lebih kompleks. Setiap konsep matematika dapat di pahami dengan 
baik jika pertama-pertama di sajikan dalam   bentuk konkrit. Russffendi ( 1992) 
mengungkapkan bahwa alat peraga adalah alat untuk menerangkan / mewujudkan 
konsep matematika sehingga materi pelajaran yang disajikan mudah dipahami 
oleh siswa.  
Salah satu dari standar kompentensi lulusan SD pada mata pelajaran 
matematika, yaitu memahami konsep bilangan pecahan,perbandingan dalam 
pemecahan masalah,serta penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari Depdiknas 
2006  berdasarkan uraian tersebut dapat di katakan bahwa pemahaman guru 
.tentang hekekat pembelajaran metematika di SD dapat merancang pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan baik yang sesuai dengan perkembangan kognitif 
siswa penggunaan media, metode dan pendekatan yang sesuai pula sehingga guru 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif serta terselenggaranya 
kegiatan pembelejaran yang efektif. 
Tujuan pembelajaran matematika disekolah dasar dapat dilihat didalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan 2006 sekolah dasar mata pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :  
1)Memahami konsep matematika menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan antar konsep atau algortima, secara luwes akurat, efisien dan 
tepat dalam pemecahan masalah.2). Menggunakan penalaran pada pola dan sifat 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat genelarisasi menyusun bukti 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.3). Memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah merancang model matematika 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.4). 
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah.5). Memiliki sikap menghaargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 
dalam mempelajari matematika sifat – sifat ulet mempercaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
Ruang lingkup materi matematika di sekolah dasar mata pelajaran 
matematika pada satuan pendidikan sekolah dasar meliputi aspek – aspek sebagai 
berikut : 1).  Bilangan, 2)  Geometri, 3).Pengolahan Data (Depdiknas) 2006. 
Cakupan bilangan antara lain bilangan dan angka perhitungan dan perkiraan. 
Cakupan geometri antara lain : Dua dimensi, tiga dimensi, Transformasi dan 
simetri. Lokasi dan susunan berkaitan dengan koordinat. Cakupan pengukuran 
berkaitan dengan perbandingan kuantitas suatu objek penggunaan satuan ukuran 
dan pengukuran.Pengertian media pembelajaran matematika SD media 
pembelajaran dalam pembelajaran matematika SD adalah alat bantu pembelajaran 
yang digunakan untuk menampilkan, mempresentasikan, menyajikan, atau 
menjelaskan bahan pelajaran kepada peserta didik, yang mana alat – alat itu 
sendiri bukan merupakan bagian dari pelajaaran yang diberikan. Menurut Gatot 
Muhsetyo (2011:2.1), “media manipulatif merupakan alat bantu pembelajaran 
yang digunakan untuk menampilkan,mempresentasikan, menyajikan, atau 
menjelaskan bahan pelajaran kepada peserta didik, yang mana alat-alat itu sendiri 
bukan merupakan bagian dari pelajaran yang diberikan.” 
 5 
 
Pengertian media manipulatif,media bahan manipulatif dalam pembelajaran 
matematika sekolah dasar adalah alat bantu pembelajaran yang di gunakan 
terutama untuk menjelaskan konsep dan prosedur matematika.alat ini merupakan 
bagian langsung dari mata pelajaran matematika dan dapat di manipulasikan oleh 
peserta didik (dibalik, dipotong, digeser, dipindah, digambar ditambah, dipilah, 
dikelompokan/diklasifikasikan) penggunaan bahan manipulatif ini di maksudkan 
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep dan prosedur 
matematika.Pengertian media manipulatif,media bahan manipulatif dalam 
pembelajaran matematika sekolah dasar adalah alat bantu pembelajaran yang di 
gunakan terutama untuk menjelaskan konsep dan prosedur matematika.alat ini 
merupakan bagian langsung dari mata pelajaran matematika dan dapat di 
manipulasikan oleh peserta didik (dibalik, dipotong, digeser, dipindah, digambar 
ditambah, dipilah, dikelompokan/diklasifikasikan) penggunaan bahan manipulatif 
ini di maksudkan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep 
dan prosedur matematika. 
 
METODE 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah motode deskritif. 
Metode deskritif secara harfiah adalah metode yang menggambarkan sebuah 
peristiwa, benda dan keadaan dengan sejelas-jelasnya tanpa mempengaruhi objek 
yang ditelitinya. Menurut Gay (1979) “Metode Deskriftif” adalah kegiatan yang 
meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab 
pertanyaan yang mengangkat keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari 
spokok suatu penelitian. (Kuntoro, 2015 : 105). Metode deskriptif biasa 
digunakan untuk penelitian studi kasus perkembangan atau kemajuan suatu objek, 
penelitian lanjut analisis dokumen, analisis kecenderungan dan penelitian 
korelasional. Menurut Suharismi Arikunto (2007:2) Prosedur Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) terdiri dari perencanaan,pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Tahap Perencanaan 
Pertemuaan I bersama guru kolaborator di lakukan untuk menganalisis 
kurikulum agar mengetahui kompentensi dasar yang akan di sampaikan kepada 
siswa dalam pembelajaran selanjutnya serta memperoleh kesepakatan bersama 
tentang langkah- langkah tindakan dan pelaksanaan penelitian. Kurikulum yang di 
gunakan adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP ) dengan 
kompentensi yang di pilih oleh guru adalah menentukan nilai tempat 
ratusan,puluhan, dan satuan. Menetapkan metode yang akan di lakukan dalam 
pembelajaran memilih materi pelajaran serta menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang mengacupada tindakan yang di tetapkan dalam penelitian 
tindakan kelas. Rencana pelaksanaan pembelajaraan yang di buat di sesuaikan 
dengan kompentensi dasar yang telah di sepakati bersama guru kolaborator yaitu 
menentukan nilai tempat ratusan,puluhan, dan satuan.pelaksanaan pembelajaraan 
di bagi menjadi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal,inti dan akhir. Menyiapkan media 
pembelajaran yang digunakan yaitu media manipulatif. Menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi indikator kinerja hasil pembelajaran dan 
lembar evaluasi. 
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Penilaian intrument penilaian kinerja guru, mengenai kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
Tahap Pelaksanaan 
. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneiliti dan guru kolaborator 
sebagai pengamat. Adapun kegiatan awal pembelajaran  selalu diawali dengan doa 
yang dipimpin oleh satu orang siswa setelah itu dilanjutkan dengan mengabsen 
siswa, dan menanyakan kembali materi – materi yang sudah disampaikan minggu 
kemarin. 
Kegiatan inti dalam pembelajaran ini adalah sebagai berikut : a) setelah 
siswa duduk dengan tenang guru menjelaskan materi yang akan dipelajari yakni 
menentukan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan, b) siswa memperhatikan 
dan menyimak penjelasan guru, c) Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok, d) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dapat menyebutkan 
atau menuliskan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan, e) Guru meminta siswa 
untuk maju kedepan untuk membedakan mana nilai tempat bilangan ratusan, 
puluhan dan satuan, f) siswa mendiskusikan hasil kerja kelompok didepan kelas 
dan kelompok lain menanggapinya, h) Siswa diberi kesempatan menanyakan 
materi yang belum jelas, i) Siswa membuat kesimpulan dengan bimbingan guru. 
Kegiatan Akhir (15 menit), siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran, 
evaluasi, tidak lanjut, dan Doa dan Salam Penutup. 
 
Tahap refleksi 
 Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator tentang kelebihan 
dan kekurangan guru dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa tentang 
menentukan nilai ratusan puluhan dan satuan dengan menggunakan media 
manipulatif pada pembelejaran matematika pada siklus I. Berapa hal yang menjadi 
kelebihannya antara lain :  
Siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran dibandingkan biasanya  
Siswa lebih berani bertannya jika merasa belum jelas tentang materi pelajaran 
Suasana kelas menjadi lebih hidup 
Siswa merasa senang dalam mengikuti pelajaran  
Adapun Beberapa hal yang masih belum diperbaiki antaralain Guru kurang 
memberi penghargaan kepada kelompok siswa yang membacakan hasil kerjanya. 
Hasil refleksi tersebut diatas dijadikan pedoman untuk melakukan perbaikan 
     
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
 Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri hasil pengamatan 
awal siklus I, Siklus II terhadap respon siswa dan hasil belajar Siswa adapun hasil 
rekapitulasi respon belajar siswa dan dampak hasil belajar siswa kelas II Dasar 
Negeri 25 Tempak Sebagai Berikut : 
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Tabel 1 
Rekapitulasi Respon Siswa Dalam Pembelajaran Tentang Menentukan Nilai 
Tempat Ratusan Puluhan dan Satuan 
 Rata-rata 33,33% 44,44% 55,56% 72,22% 27,78% 
 
a. Keaktifan Serta kreasi Siswa dalam memanfaatkan sumber belajar  
Indikator ini diukur melalui observasi dengan menggunakan lembar observasi saat 
pelaksanaan tindakan atau pembelajaran berlangsung. Dari 9 siswa indikator 
kinerja untuk siswa yang mengerjan tugas dengan percaya diri pada siklus I yaitu 
sebanyak 4 orang dalam (44,44%) dibandingkan dengan base line 3 orang dalam 
(33,33%) hal ini menujukan ada peningkatan siswa yang praktik dalam 
memanfaatkan sumber belajar. 
Berdasarkan data hasil penilaian intrumen penilaian kinerja guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dibagi menjadi lima 
objek penilaian yaitu perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan dan 
pengorganisasian materi, ajar, pemilihan sumber belajar atau media pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil belajar dari aspek – aspek penilaian 
diatas diperoleh hasil rata – rata nilai intrumen penilaian kemampuan guru adalah 
3 artinya dapat dikategorikan baik. 
Tabel 2 
Intrumen Penilaian Kinerja Dalam Menyusun Rencana Pembelajaran Siklus 
II 
Rata – rata Skor E 3 
Skor Total A + B + C + D + E  15 
Skor Rata – rata IPKG I 5,33 
Berdasarkan data hasilpenilaian instrumen penilaian kinerja guru dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran padasiklus II di bagi menjadi lima aspek 
penilaian yaitu perumusan tujuan pembelajaran penelian dan pengorganisian 
materi ajar pemilihan sumber belajar atau media pembelajaran,kegiatan 
pembelajaran dan penilaian hasil belajar dari di atas dapat di simpulkan bahwa 
kemampuan guru sudah baik dengan rata-rata nilai instrumen penilaian 
kemampuan guru 3 ( baik ) 
 
Tabel 3 
Intrumen Penilaian Kinerja Guru 
(Kemampuan Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Rata-rata skor IV  2,66 
Skor Total ( I+II+III+IV) 12,31 
Rata-rata skor IPKG 2  3,03 
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 Berdasarkan data hasil penilaian instrumen penilaian kinerja guru dalam 
melaksanakan rencana pembelajaran pada siklus II dibagi menjadi empat aspek 
penilaian yaitu :  
Pra pembelajaran yang terdiri dari kesiapan ruangan, alat, media,pembelajaran 
dan memeriksa kesiapan siswa didapat rata – rata 3 (baik) 
Membuka pembelajaran yang terdiri dari melakukan kegiatan appersepsi dan 
menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan 
didapat rata – rata 4 (baik sekali) 
inti pembelajaran yang terdiri dadri penguasaan materi pembelajaran, pendekatan 
stratgei pembelajaran pemanfaatan media pembelajaran, pendekatan strategi 
pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran atau sumber belajar, 
pembelajaran yang memicu dan memelihara ketrlibatan siswa kemampuan dalam 
pembelajaran matematika siswa, penilaian proses dan hasil belajar serta 
penggunaan bahasa didapat rata – rata nilai 3,66 (baik). 
Penutup yang terdiri melkukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 
dan melaksanakan tindak lanjut didapat rata – rata nilai 3,66 (cukup) 
Dari aspek – aspek penilaian diatas dieroleh hasil rata – rata nilai instrumen 
penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 3,55 artinya dapat 
dikatergorikan bahwa kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
dikategorikan baik. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan rekapitulasi respon siswa serta dampak hasil belajar siswa 
kelas II Sekolah Dasar Negeri Tempa. Pada tabel IV.9, tabel IV. 10, dapat di lihat 
peningkatan yang terjadi pada setiap indikator kinerja respon siswa serta 
dampaknya terhadap hasil belajar siswa dengan media manipulatif yaitu : Respon 
siswa di jabarkan menjadi 4 indikator kinerja berupa keatifan siswa dalam 
memberikan tanggapan tentang jawaban siswa yang lain, keaktifan siswa dalam 
mengerjakan soal ke depan kelas dan keaktifan serta kreaktifitas siswa dalam 
memanfaatan sumber belajar yang ada berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terhadap peningkatan yang besar dari pengamatan awal terhadap siklus 
yang telah dilaksanakan, 33,33% yaitu pada pengamatan awal menjadi 44,44& 
pada siklus I kemudian meningkat kembali menjadi 72,22% pada siklus II 
peningkatan antara pengamatan awal ke siklus I sebesar 11,11%, siklus I ke Silus 
II terjadi peningkatan 27,78% dengan rata – rata peningkatan dari pengamatan 
awal hingga siklus II sebesar 19,45%. 
 
Hasil Belajar Rata – rata  
 Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan pada 2 siklus terjadi 
pningkatan rata- rata hasil belajar siswa dari peningkatan awal 57,22 menjadi 
67,78 pada siklus I, pada siklus II meningkat menjadi 72,22, peningkatan antara 
pengamatan awal ke siklus I sebesar 10,56, siklus I ke siklus II sebesar 44,44. 
Dengan rata-rata peningkatan hasil belajar. Siswa dari pengamatan awal hingga 
siklus II sebesar 7,5. 
Berikut :  
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Tabel 4 
Rekapitulasi Respon Siswa Dalam Pembelajaran Tentang Menentukan Nilai 
Tempat Ratusan Puluhan dan Satuan 
 
No Indikator Pengamatan Siklus I % Siklus II % 
    
1 Keaktifan siswa dalam 
bertanya dan mengajukan 
ide 
33,33% 44,44% 55,56% 66,67% 33,33% 
2 Keaktifan siswa dalam 
memberikan tanggapan 
tentang jawaban siswa lain 
33,33% 44,44% 55,56% 66,67% 33,33% 
3 Keaktifan  siswa dalam 
menggunakan soal kedepan 
kelas 
     
4 Keaktifan serta kreativitas 
siswa dalam memanfaatkan 
sumber belajar yang ada 
33,33% 44,44% 55,56% 66,67% 33,33% 
 Rata-rata 33,33% 44,44% 55,56% 72,22% 27,78% 
 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi hasil belajar pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 25 
Tempak. 
No Nama Siswa Siklius I Siklus II 
1 Ardian 85 90 
2 Demus 70 75 
3 Jelia 70 75 
4 Kirs Petra Abet Nego 80 85 
5 Reki 50 60 
6 Rystrianto 80 80 
7 Yordanus 65 70 
8 Yosua 60 60 
9 Yuberto 50 60 
Rata – rata 67,78 72,22 
Skor rata-rata 70 
 Berdasarkan hasil dari data yang dianalisis baik lembar obeservasi siswa 
dan hasil belajar siswa saat pembelajaran matematika menggunakan media 
manipulatif, dapat diketahui beberapa hal sebagai berikut :  
1. Terjadinya peningkatan respon siswa yang meliputi keaktifan siswa dalam 
bertannya dan mengajukan ide, keaktifan siswa dalam memberikan 
tanggapan tentang jawaban siswa yang lain, keaktifan siswa dalam 
mengerjakan soal kedepan kelas dan keaktifan serta kreatifitas siswa 
dalam memanfaatan sumber belajar yang ada. 
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2. Terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap silklus sehingga diasumsikan 
penelitian peningkatan pemahaman siswa tentang menentukan nilai tempat 
ratusan,puluhan dan satuan dengan menggunakan media manipilatif ini 
berdampak terhadap hasil belajar siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut : Dalam perencanaan pembelajaran matematika tentang menentukan nilai 
tempat bilangan sampai dengan ratusan dengan menggunakan media manipulatif 
di Kelas II Sekolah Dasar Negeri 25 Tempak, berdasarkan hasil penelitian pada 
IPKG I siklus I adalah sebesar 3, sedangkan IPKG I siklus II adalah sebesar 3. 
Dalam pelaksanaan Pembelajaran matematika tentang menentukan nilai tempat 
bilangan sampai dengan ratusan dengan menggunakan media manipulatif di Kelas 
II Sekolah Dasar Negeri 25 Tempak kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dikategorikan baik dengan rata – rata nilai instrumen penilaian guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I sebesar 3,07 dan pada Siklus II 
sebesar 3,55. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
manipulatif dikelas II Sekolah Dasar Negeri 25 Tempak mampu meningktkan 
respon bealajar siswa pada pembelajaran dengan ratusan. Peningkatan antara 
Siklus I ke Siklus II pada siklus I sebesar 44,44% meningkat menjadi 72,22% 
pada Siklus II . Penggunaan Media Manipulatif mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa tentang menentukan nilai tempat bilangan sampai dengan ratusan 
pada pembelajaran matematika kelas II Sekolah Dasar Negeri 25 Tempa. 
Peningkatan antara base line ke siklus I sebesar 10,56%; Siklus I Ke Siklus II 
terjadi peningkatan sebesar 4,44% dengan rata – rata peningkatan dari base line 
hingga Siklus II sebesar 7,5% 
 
 Saran  
Berdasarkan hasil teman kesimpulan dari penelitian ini dapat disarankan 
hal – hal sebagai berikut : (1) Media manipulatif merupakan salah satu alternatif 
pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk mengatasi masalah rendahnya 
pemahaman belajar siswa. Untuk keberhasilan dari media ini, perlu didukung oleh 
pandangan, kesanggupan dan kesediaan guru untuk melaksanakan perubahan 
dalam pola suatu pembelajaran. (2) Dalam proses pembelajaran guru hendaknya 
meningkatkan kemampuan menggunakan media manipulatif. Dan dalam 
penggunaannya diharapkaan guru kreatif dan mengefisienkan proses belajar siswa 
agar dapat meningkatkan aktifitas dana pemahaman siswa. (3) Dukungan kepala 
sekolah merupakan faktor yang terkait langsung pelaksanaan tindakn kelas.tugas 
sebagai pemimpin yang mengembengkan dan mengevaluasi kemampuan guru 
dalam pembelajaran lebih lanjut akan menentukan pula kelangsungan daya 
inovatif guru terutama dalam menggunakan media pengajaran dan daya guna bagi 
peningkatan hasil belajar. 
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